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Abstract: This study was motivated by the tendency of students to choose research methods that 
are often not based on strong academic considerations, but rather on their perceptions of difficulty 
and prior learning experiences. This study aims to analyze the influence of Statistik Dasar courses 
on students’ interest in choosing a quantitative research approach for their final projects in higher 
education. The study sample consisted of 31 students who had completed Statistik Dasar courses. 
Data were collected through questionnaires and documentation, then analyzed using descriptive 
statistics, normality tests, homogeneity tests, and paired sample t-tests. The results indicate a shift 
in the distribution of students’ interest before and after Statistik Dasar courses, marked by an 
increase in the “high interest” category from 25,81% to 38,71% and a decrease in the “low interest” 
category from 45,16% to 29,03%. The results of the statistical tests indicate a significant difference 
between interest levels before and after instruction, suggesting that Statistik Dasar courses 
influences students’ interest in selecting quantitative research approaches. This study contributes 
to expanding understanding of the role of statistics instruction not only as a means of enhancing 
cognitive abilities but also as a factor influencing students’ affective aspects in determining 
methodological preferences. 
Keywords: Statistik Dasar courses, student interests, quantitative research. 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan mahasiswa dalam memilih metode 
penelitian yang seringkali tidak didasarkan pada pertimbangan akademik yang kuat, melainkan 
pada persepsi terhadap tingkat kesulitan dan pengalaman belajar sebelumnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran Statistik Dasar terhadap minat mahasiswa 
dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif pada tugas akhir di perguruan tinggi. Sampel 
penelitian berjumlah 31 mahasiswa yang telah menempuh pembelajaran Statistik dasar. Data 
dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji deskriptif, uji 
normalitas, uji homogenitas, serta paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan distribusi minat mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran Statistik 
Dasar, ditandai dengan peningkatan kategori minat tinggi dari 25,81% menjadi 38,71% dan 
penurunan kategori minat rendah dari 45,16% menjadi 29,03%. Hasil uji statistik menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara minat sebelum dan sesudah pembelajaran, yang meng-
indikasikan bahwa pembelajaran Statistik Dasar memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa 
dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
memperluas pemahaman mengenai peran pembelajaran Statistik tidak hanya sebagai sarana 
peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai faktor yang memengaruhi aspek afektif 
mahasiswa dalam menentukan preferensi metodologi penelitian. Temuan ini memiliki implikasi 
bagi pengembangan strategi pembelajaran Statistik yang lebih kontekstual dan berorientasi pada 
kebutuhan penelitian mahasiswa. 
Kata kunci: pembelajaran Statistik Dasar, minat mahasiswa, penelitian kuantitatif. 
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PENDAHULUAN  

Fenomena pemilihan metode penelitian oleh mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi 
menjadi isu yang semakin relevan dalam konteks peningkatan kualitas penelitian 
akademik. Dalam praktiknya, banyak mahasiswa menunjukkan kecenderungan memilih 
metode penelitian tertentu bukan semata-mata berdasarkan kesesuaian dengan per-
masalahan penelitian, tetapi lebih pada tingkat kenyamanan, persepsi kesulitan, serta 
pengalaman belajar sebelumnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua program 
studi KPI UIN Kiai Ageng Muhammad Besari Ponorogo diketahui bahwa hampir 80% 
mahasiswa tidak memilih metode penelitian kuantitatif sebagai tugas akhir kuliahnya. 
Kondisi ini menjadi problematik karena berimplikasi pada kualitas skripsi yang dihasil-
kan, khususnya dalam hal kedalaman analisis dan ketepatan metodologis. Di sisi lain, 
tuntutan akademik di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa mempunyai kemampu-
an memahami dan mengaplikasikan berbagai pendekatan penelitian secara proporsional. 
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi preferensi mahasiswa dalam 
memilih pendekatan penelitian, khususnya kuantitatif, menjadi penting untuk dikaji 
secara ilmiah. Salah satu faktor yang diduga memiliki kontribusi signifikan adalah 
pengalaman belajar mahasiswa dalam mata kuliah Statistik Dasar, yang secara langsung 
berkaitan dengan kemampuan analisis data kuantitatif. Hal ini sejalan dengan Mahendra 
(2024) yang menyatakan bahwa Statistik Dasar merupakan salah satu mata kuliah yang 
wajib diambil oleh mahasiswa karena didalamnya mempelajari materi uji statistik yang 
sangat berguna dalam penelitian kuantitatif. Namun demikian, hubungan ini tidak dapat 
diasumsikan sederhana, melainkan perlu diuji secara sistematis dan berbasis data empiris. 

Pembelajaran Statistik Dasar di perguruan tinggi memiliki posisi strategis dalam 
membentuk kompetensi akademik mahasiswa, khususnya dalam konteks penelitian 
kuantitatif. Statistik tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai 
kerangka berpikir yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Namun, ber-
bagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Statistik seringkali dianggap sulit dan 
kurang menarik oleh mahasiswa, sehingga berpotensi menurunkan keterlibatan belajar 
mahasiswa. Misalnya, studi oleh Yulianti et al. (2022) menunjukkan adanya variasi gaya 
belajar mahasiswa dalam memahami Statistik, yang berdampak pada perbedaan tingkat 
pemahaman konsep. Sementara itu, Fahlevi dan Jabnabillah (2023) menekankan 
pentingnya inovasi pembelajaran seperti project-based blended learning untuk meningkat-
kan kualitas pembelajaran Statistik di perguruan tinggi. Temuan-temuan ini meng-
indikasikan bahwa pengalaman belajar Statistik tidak bersifat homogen, melainkan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor pedagogis. Dengan demikian, asumsi bahwa pem-
belajaran Statistik secara otomatis meningkatkan minat terhadap penelitian kuantitatif 
perlu dikaji secara lebih kritis. 

Di sisi lain, konsep minat dalam konteks pendidikan tidak dapat dipahami secara 
sederhana sebagai preferensi sesaat, melainkan merupakan konstruk psikologis yang 
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Mahmudah et 
al. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan kognitif dalam pembelajaran dapat mem-
pengaruhi minat belajar matematika, yang mengindikasikan adanya hubungan antara 
proses pembelajaran dan aspek afektif mahasiswa. Selain itu, penelitian Ismawati et al. 
(2024) serta Ristiani (2024) menegaskan bahwa faktor lingkungan, baik dari guru 
maupun keluarga, memiliki peran dalam membentuk minat individu terhadap suatu 
bidang. Dalam konteks ini, minat terhadap penelitian kuantitatif dapat dipandang sebagai 
hasil interaksi antara pengalaman belajar, persepsi terhadap kesulitan, serta relevansi 
materi dengan kebutuhan akademik mahasiswa. Oleh karena itu, mengkaji minat 
mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif memerlukan landasan 
teoritis yang kuat agar tidak terjebak pada pengukuran yang dangkal. 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung memfokus-
kan pada hubungan antara pembelajaran dan minat belajar dalam konteks mata pelajaran 
tertentu, bukan pada preferensi metodologi penelitian. Sebagai contoh, penelitian oleh 
Chandra et al. (2025) mengkaji pengaruh teknologi terhadap minat belajar, sementara 
Prasetyo dan Bashori (2021) lebih menyoroti kurikulum berbasis minat bakat dalam 
konteks pendidikan pesantren. Di sisi lain, studi yang secara spesifik mengaitkan pem-
belajaran Statistik dengan keputusan metodologis mahasiswa masih sangat terbatas. 
Penelitian Lisarani (2024) memang menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran 
Statistik berbasis problem-based learning terhadap minat mahasiswa dalam melakukan 
penelitian kuantitatif, namun penelitian tersebut masih berfokus pada pendekatan 
pembelajaran tertentu, bukan pada pengalaman pembelajaran Statistik secara umum. 
Dengan demikian, terdapat keterbatasan dalam literatur yang ada, khususnya dalam 
menjelaskan bagaimana pembelajaran Statistik Dasar secara keseluruhan memengaruhi 
kecenderungan mahasiswa dalam memilih metode penelitian kuantitatif. 

Lebih lanjut, terdapat inkonsistensi dalam temuan penelitian terkait hubungan 
antara pengalaman belajar dan sikap akademik mahasiswa. Mustika dan Royanto (2021) 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar dapat memengaruhi motivasi, yang kemudian 
berdampak pada sikap akademik mahasiswa. Namun, penelitian lain seperti Fauzan et al. 
(2021) serta Berek et al. (2023) menunjukkan bahwa hubungan antara sikap belajar dan 
hasil akademik tidak selalu linear, melainkan dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
motivasi dan kemandirian belajar. Inkonsistensi ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
pembelajaran Statistik dan minat penelitian kuantitatif tidak dapat diasumsikan bersifat 
langsung, melainkan kemungkinan melibatkan mekanisme yang lebih kompleks. Selain itu, 
penelitian Giantara et al. (2022) mengindikasikan bahwa pemahaman Statistik dan 
metodologi penelitian berkontribusi terhadap penyelesaian tugas akhir, namun belum 
secara spesifik mengkaji aspek minat dalam memilih metode penelitian. Dengan demikian, 
terdapat celah penelitian yang signifikan dalam memahami bagaimana pembelajaran 
Statistik Dasar berkontribusi terhadap pembentukan minat mahasiswa dalam konteks 
metodologi penelitian. 

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini diposisikan untuk mengisi celah yang 
belum terjawab dalam literatur, yaitu dengan mengkaji secara empiris pengaruh pem-
belajaran Statistik Dasar terhadap minat mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian 
kuantitatif pada tugas akhir. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 
parsial dan kontekstual, penelitian ini mengintegrasikan dua aspek penting, yaitu 
pengalaman pembelajaran Statistik dan preferensi metodologis mahasiswa. Dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini berupaya memberikan gambaran 
yang lebih sistematis mengenai hubungan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, 
penelitian ini juga mengkombinasikan pengukuran minat melalui angket dan data pilihan 
metode skripsi, sehingga menghasilkan pengukuran yang lebih komprehensif dibanding-
kan studi sebelumnya. 

Kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek empiris, tetapi juga pada 
penguatan kerangka konseptual mengenai hubungan antara pembelajaran dan preferensi 
metodologi penelitian. Secara teoritis, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa 
minat terhadap penelitian kuantitatif tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan 
teknis, tetapi juga oleh pengalaman belajar yang dialami mahasiswa. Hal ini memperluas 
pemahaman tentang peran pembelajaran Statistik, yang selama ini lebih banyak 
dipandang sebagai sarana peningkatan kompetensi kognitif, menjadi juga sebagai salah 
satu faktor yang memengaruhi aspek afektif dan pengambilan keputusan akademik. 
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi memberikan kontribusi dalam pengembangan 
strategi pembelajaran Statistik yang tidak hanya berorientasi pada pemahaman konsep, 
tetapi juga pada pembentukan sikap positif terhadap penelitian kuantitatif. 

Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran 
Statistik Dasar terhadap minat mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian kuan-
titatif pada tugas akhir di perguruan tinggi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian ex post facto 
yang bertujuan untuk menguji pengaruh pembelajaran Statistik Dasar terhadap minat 
mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif pada tugas akhir. Pemilihan 
desain ex post facto didasarkan pada pertimbangan bahwa variabel bebas dalam 
penelitian ini, yaitu pembelajaran Statistik Dasar, telah terjadi secara alami dalam proses 
perkuliahan. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengungkapan hubungan 
kausalitas berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden. 

Sampel penelitian ini adalah 31 mahasiswa program studi KPI UIN Kiai Ageng 
Muhammad Besari Ponorogo yang telah menempuh mata kuliah Statistik Dasar. Instru-
men penelitian yang digunakan terdiri dari dua jenis, yaitu angket dan dokumentasi yang 
telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Angket digunakan untuk mengukur persepsi 
mahasiswa terhadap pembelajaran Statistik Dasar serta minat dalam memilih pendekatan 
penelitian kuantitatif. Angket disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkat 
respons, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel pembelajaran 
Statistik Dasar dioperasionalisasikan ke dalam beberapa indikator, seperti kejelasan 
penyampaian materi, relevansi materi dengan penelitian, serta pengalaman belajar yang 
dirasakan mahasiswa. Sementara itu, variabel minat penelitian kuantitatif diukur melalui 
indikator seperti ketertarikan terhadap penelitian berbasis data, kecenderungan memilih 
metode kuantitatif, serta persepsi kemudahan atau kesulitan dalam menggunakan metode 
tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap, meliputi 
analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
distribusi data, seperti nilai rata-rata, standar deviasi, serta kategori masing-masing 
variabel. Sementara itu, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, 
yaitu pengaruh pembelajaran Statistik Dasar terhadap minat mahasiswa dalam memilih 
pendekatan penelitian kuantitatif. Uji yang digunakan adalah paired sample t-test dengan 
taraf signifikansi 5% (Budiyono, 2016). 

Sebelum dilakukan analisis uji paired sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dengan taraf signi-
fikansi 5% (Budiyono, 2016). Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data 
berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa 
varians populasi bersifat homogen. Lebih lanjut seluruh proses analisis data dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS. 

HASIL PENELITIAN 

Deskripsi Minat Mahasiswa Sebelum Pembelajaran Statistik Dasar 
Data mengenai minat mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif 
sebelum mengikuti pembelajaran Statistik Dasar dikategorikan ke dalam tiga tingkat yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Distribusi data tersebut disajikan pada Tabel 1 dan 2 berikut. 

TABEL 1. Pedoman Pengelompokan Minat Mahasiswa 

Skor Sebelum Sesudah Kategori 

  X > 65,08 X > 69,32 Tinggi 

   53,23 ≤ X ≤ 65,08 58,74 ≤ X ≤ 69,32 Sedang 

  X < 53,23 X < 58,74 Rendah 
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TABEL 2. Distribusi Minat Mahasiswa Sebelum Pembelajaran Statistik Dasar 

Kategori Minat Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 

Tinggi 8 25,81 

Sedang 9 29,03 

Rendah 14 45,16 

Jumlah 31 100 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas mahasiswa memiliki 
minat yang rendah terhadap pemilihan penelitian kuantitatif sebelum mengikuti 
pembelajaran Statistik Dasar, yaitu sebanyak 14 mahasiswa atau sebesar 45,16%. 
Sementara itu, maha-siswa dengan kategori minat sedang berjumlah 9 mahasiswa 
(29,03%), dan hanya 8 mahasiswa (25,81%) yang memiliki minat tinggi. 

Deskripsi Minat Mahasiswa Sesudah Pembelajaran Statistik Dasar 
Setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran Statistik Dasar, dilakukan pengukuran kem-
bali terhadap minat dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil distribusi data 
tersebut disajikan pada Tabel 1 dan 3 berikut. 

TABEL 3. Distribusi Minat Mahasiswa Sesudah Pembelajaran Statistik Dasar 

Kategori Minat Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 

Tinggi 12 38,71 
Sedang 10 32,26 

Rendah 9 29,03 

Jumlah 31 100 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 3, terjadi perubahan distribusi minat mahasiswa 
setelah mengikuti pembelajaran Statistik Dasar. Jumlah mahasiswa dengan kategori minat 
tinggi meningkat menjadi 12 orang (38,71%), sedangkan kategori sedang menjadi 10 
mahasiswa (32,26%). Sementara itu, jumlah mahasiswa dengan kategori minat rendah 
menurun menjadi 9 mahasiswa (29,03%). 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal sebagai salah satu prasyarat dalam analisis statistik parametrik. Pengujian 
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan taraf signifikansi 5%. 

 
GAMBAR 1. Hasil Uji Normalitas Sebelum Pembelajaran Statistik Dasar 

 

GAMBAR 2. Hasil Uji Normalitas Sesudah Pembelajaran Statistik Dasar 
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Berdasarkan Gambar 1 dan 2, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data minat 
maha-siswa sebelum pembelajaran Statistik Dasar memiliki nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal. Demikian pula, 
hasil uji normalitas terhadap data minat mahasiswa sesudah pembelajaran Statistik Dasar 
menun-jukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga data juga dinyatakan 
ber-distribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians data. Pengujian dilakukan 
menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 5%. 

 
GAMBAR 3. Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan Gambar 3, hasil uji homogenitas terhadap data minat mahasiswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran Statistik Dasar menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang homogen. 

Uji Hipotesis (Paired Sample t-Test) 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk 
mengetahui perbedaan minat mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran 
Statistik dasar. Pengujian dilakukan menggunakan SPSS dengan taraf signifikansi 5%. 

 
GAMBAR 4. Nilai Rata-rata (Paired Sample t-Test) 

 

 
GAMBAR 5. Paired Sample t-Test 

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5, hasil uji paired sample t-test menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara minat mahasiswa sebelum dan sesudah 
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pem-belajaran Statistik Dasar. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05, 
sehingga menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan pada minat mahasiswa 
dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif setelah mengikuti pembelajaran Statistik 
Dasar. 

Secara keseluruhan, data yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan distribusi 
tingkat minat mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran Statistik Dasar, yang di-
dukung oleh hasil uji statistik inferensial. Data ini menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut 
pada bagian pembahasan. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan distribusi minat mahasiswa 
dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif setelah mengikuti pembelajaran Statistik 
Dasar. Secara deskriptif, terjadi peningkatan jumlah mahasiswa dengan kategori minat 
tinggi dan sedang, serta penurunan pada kategori minat rendah. Hasil uji statistik melalui 
paired sample t-test juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 
Statistik Dasar memiliki peran dalam memengaruhi kecenderungan mahasiswa dalam 
menentukan pendekatan penelitian. Namun demikian, penting untuk menekankan bahwa 
perubahan ini tidak dapat dipahami secara sederhana sebagai hubungan sebab-akibat 
linear, melainkan perlu dianalisis melalui kerangka konseptual yang lebih luas. 

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui perspektif bahwa pengalaman 
belajar berkontribusi terhadap pembentukan sikap dan preferensi akademik mahasiswa. 
Dalam konteks ini, pembelajaran Statistik Dasar tidak hanya berfungsi sebagai transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai pengalaman yang membentuk persepsi mahasiswa ter-
hadap kompleksitas dan kegunaan penelitian kuantitatif. Hal ini sejalan dengan temuan 
Mustika dan Royanto (2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman belajar memiliki 
keterkaitan dengan motivasi dan sikap akademik mahasiswa. Dengan demikian, pening-
katan minat terhadap penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai hasil dari internalisasi 
pengalaman belajar yang positif selama perkuliahan Statistik dasar. 

Lebih lanjut, perubahan distribusi minat yang terjadi juga menunjukkan bahwa 
pembelajaran Statistik Dasar berpotensi mengurangi persepsi negatif mahasiswa ter-
hadap penelitian kuantitatif. Sebelum mengikuti pembelajaran, sebagian besar mahasiswa 
berada pada kategori minat rendah, yang dapat diasosiasikan dengan persepsi bahwa 
penelitian kuantitatif sulit dan kompleks. Namun setelah pembelajaran, terjadi pergeseran 
ke kategori minat yang lebih tinggi. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui peningkatan 
pemahaman konseptual mahasiswa terhadap Statistik, sebagaimana diindikasikan dalam 
penelitian Yulianti et al. (2022) yang menunjukkan bahwa variasi gaya belajar memeng-
aruhi pemahaman mahasiswa terhadap konsep Statistik. Dengan meningkatnya pema-
haman, hambatan kognitif yang sebelumnya dirasakan mahasiswa dapat berkurang, se-
hingga meningkatkan kecenderungan untuk memilih pendekatan kuantitatif. 

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa peningkatan minat tidak terjadi 
secara merata pada seluruh responden. Masih terdapat sejumlah mahasiswa yang berada 
pada kategori minat rendah setelah pembelajaran Statistik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Statistik Dasar tidak secara otomatis mampu mengubah preferensi seluruh 
mahasiswa. Dengan kata lain, terdapat faktor lain yang turut memengaruhi minat maha-
siswa dalam memilih pendekatan penelitian. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fauzan 
et al. (2021) serta Berek et al. (2023) yang menunjukkan bahwa sikap belajar tidak hanya 
dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai variabel 
seperti motivasi, kebiasaan belajar, dan kemandirian belajar. Dengan demikian, pem-
belajaran Statistik dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting, tetapi bukan satu-
satunya determinan dalam pembentukan minat penelitian kuantitatif. 

Dalam konteks pembelajaran Statistik di perguruan tinggi, hasil penelitian ini juga 
mengindikasikan pentingnya kualitas pengalaman belajar yang diberikan kepada 
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mahasiswa. Fahlevi dan Jabnabillah (2023) menekankan bahwa inovasi dalam pem-
belajaran Statistik, seperti penggunaan pendekatan berbasis proyek, dapat meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa. Jika dikaitkan dengan temuan penelitian ini, maka dapat di-
asumsikan bahwa pembelajaran Statistik yang lebih kontekstual dan aplikatif berpotensi 
meningkatkan minat mahasiswa terhadap penelitian kuantitatif secara lebih signifikan. 
Dengan demikian, bukan hanya keberadaan mata kuliah Statistik yang penting, tetapi juga 
bagaimana mata kuliah tersebut diajarkan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memperkuat argumen bahwa pemahaman 
Statistik memiliki keterkaitan dengan kesiapan mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 
akhir. Giantara et al. (2022) menunjukkan bahwa pemahaman Statistik dan metodologi 
penelitian berpengaruh terhadap percepatan penyelesaian tugas akhir mahasiswa. Dalam 
konteks penelitian ini, peningkatan minat terhadap penelitian kuantitatif dapat diinter-
pretasikan sebagai indikator meningkatnya kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tun-
tutan akademik terkait penelitian. Dengan kata lain, minat tidak hanya berfungsi sebagai 
variabel afektif, tetapi juga memiliki implikasi terhadap performa akademik mahasiswa. 

Dari sisi kontribusi teoritis, penelitian ini memberikan penguatan terhadap 
hubungan antara pengalaman pembelajaran dan preferensi metodologis mahasiswa. Se-
lama ini, pembelajaran Statistik lebih banyak dikaji dalam kaitannya dengan peningkatan 
kemampuan kognitif, seperti pemahaman konsep dan keterampilan analisis data. Namun, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Statistik juga memiliki dimensi 
afektif yang berpengaruh terhadap keputusan akademik mahasiswa, khususnya dalam 
memilih metode penelitian. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif 
mengenai fungsi pembelajaran Statistik, tidak hanya sebagai alat analisis, tetapi juga se-
bagai faktor pembentuk orientasi penelitian mahasiswa. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi dosen dan pengelola 
program studi dalam merancang pembelajaran Statistik yang lebih efektif. Dosen perlu 
mempertimbangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian 
materi, tetapi juga pada pembentukan persepsi positif mahasiswa terhadap penelitian 
kuantitatif. Misalnya, dengan memberikan contoh penerapan nyata Statistik dalam pene-
litian, atau melibatkan mahasiswa dalam proyek penelitian sederhana. Dengan demikian, 
mahasiswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga melihat relevansi langsung antara 
Statistik dan penelitian yang akan mahasiswa lakukan. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diper-
hatikan. Pertama, jumlah responden yang relatif terbatas dapat memengaruhi generalisasi 
hasil penelitian. Kedua, penelitian ini belum mempertimbangkan variabel lain yang mung-
kin memengaruhi minat mahasiswa, seperti motivasi intrinsik, pengalaman sebelumnya, 
atau pengaruh dosen pembimbing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan desain yang lebih kompleks, seperti model multivariat, serta melibat-
kan sampel yang lebih besar dan beragam. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Statistik 
Dasar memiliki peran dalam membentuk minat mahasiswa terhadap penelitian 
kuantitatif, meskipun pengaruh tersebut tidak bersifat absolut dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lain. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar empiris sekaligus 
konseptual untuk pengembangan pembelajaran Statistik yang lebih berorientasi pada 
kebutuhan penelitian mahasiswa di perguruan tinggi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan temuan utama bahwa pembelajaran Statistik Dasar memiliki 
pengaruh terhadap minat mahasiswa dalam memilih pendekatan penelitian kuantitatif 
pada tugas akhir. Perubahan distribusi minat yang ditunjukkan melalui peningkatan 
kategori minat tinggi dan sedang serta penurunan kategori minat rendah setelah pem-
belajaran mengindikasikan adanya pergeseran orientasi mahasiswa terhadap penelitian 
kuantitatif. Hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan signifikan antara kondisi 
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sebelum dan sesudah pembelajaran semakin memperkuat bahwa pengalaman belajar 
Statistik berkontribusi dalam membentuk kecenderungan metodologis mahasiswa. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Statistik tidak 
hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan teknis mahasiswa dalam analisis data, 
tetapi juga berfungsi sebagai faktor yang memengaruhi aspek afektif, khususnya minat 
dalam menentukan pendekatan penelitian. Dengan demikian, pembelajaran Statistik dapat 
di-pahami sebagai pengalaman akademik yang memiliki implikasi lebih luas, yaitu dalam 
membentuk preferensi dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan penelitian di 
perguruan tinggi. Temuan ini memberikan kontribusi pada penguatan perspektif bahwa 
proses pembelajaran memiliki keterkaitan dengan pengambilan keputusan akademik 
mahasiswa, bukan sekadar hasil belajar kognitif. 

Namun demikian, pengaruh yang ditemukan dalam penelitian ini tidak dapat 
dipandang sebagai satu-satunya faktor yang menentukan minat mahasiswa. Masih 
terdapat maha-siswa yang menunjukkan minat rendah terhadap penelitian kuantitatif 
meskipun telah mengikuti pembelajaran Statistik, yang mengindikasikan adanya variabel 
lain yang turut berperan, seperti motivasi, persepsi kesulitan, serta pengalaman belajar 
sebelumnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami dalam konteks yang lebih 
luas dan tidak disederhanakan sebagai hubungan kausal tunggal. 
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi pengembang-
an pembelajaran Statistik di perguruan tinggi. Dosen diharapkan tidak hanya menekan-
kan pada aspek penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana menciptakan pengala-
man belajar yang mampu meningkatkan ketertarikan mahasiswa terhadap penelitian 
kuantitatif. Pembelajaran yang kontekstual, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan pene-
litian mahasiswa berpotensi meningkatkan minat serta kesiapan dalam menyusun tugas 
akhir berbasis kuantitatif. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan pengembangan desain 
penelitian yang lebih kompleks dengan melibatkan variabel tambahan, seperti motivasi 
belajar, self-efficacy, atau persepsi terhadap kesulitan Statistik. Selain itu, penggunaan 
pendekatan analisis yang lebih lanjut, seperti regresi berganda atau model struktural, 
dapat memberi-kan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih metode penelitian. Penelitian dengan 
cakupan sampel yang lebih luas dan beragam juga diperlukan untuk meningkatkan 
generalisasi temuan serta memperkuat kontribusi empiris dalam bidang pendidikan dan 
penelitian. 
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